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Judul : Kewiraswastaan Kelompok Etnik Tionghoa di Jakarta Pasca 

Kerusuhan Mei 1998 

Skripsi ini membahas tentang kewiraswastaan kelompok etnik Tionghoa di 

Indonesia, khusunya di Jakarta pasca kerusuhan Mei 1998.Pembahasan dalam skripsi 

ini menjelaskan mengenai latar belakang, populasi kelompok etnik Tionghoa di 

Indonesia dan mata pencaharian kelompok etnik Tionghoa pada masa sebelum dan 

setelah kerusuhan Mei 1998.Skripsi ini juga menjelaskan bagaimana keadaan dan 

peranan kelompok etnik Tionghoa dalam perekonomian di Jakarta.Selain itu dalam 

penelitian ini dijelaskan pula usaha- usaha kelompok etnik Tionghoa dapat bangkit 

kembali dan berkembang setelah peristiwa kerusuhan Mei 1998 sampai dengan saat 

mt. 
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BAB I 

Pendabuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kelompok etnik Tionghoa sudah mulai menetap di Indonesia sejak beberapa 

abad lamanya.Bisa dikatakan bahwa semua orang Tionghoa di Indonesia adalah 

imigran kelahiran negeri Tiongkok, atau keturunan dari imigran yang datang lebih 

dulu, melalui garis pria.Leluhur orang Tionghoa- Indonesia berimigrasi sejak ribuan 

tahun lalu banyak yang melalui kegiatan perniagaan.Mereka datang dengan tujuan 

awal untuk berdagang.Ramainya interaksi perdagangan di daerah pesisir tenggara 

Tiongkok menyebabkan banyak orang yang tinggal di daerah pesisir Tiongkok ingin 

ikut berlayar untuk berdagang.Banyak dari mereka yang singgah dan kemudian 

menetap di Indonesia. 

Selama rezim orde baru,kelompok etnik Tionghoa di Indonesia seperti tidak 

dianggap sebagai penduduk asli Indonesia, meskipun mereka sudah tinggal sejak 

lama dan membaur dengan penduduk pribumi di Indonesia.Hal ini sedikit banyak 

berdampak pada ruang gerak kelompok etnik Tionghoa yang semakin 

dipersempit.Kelompok etnik Tionghoa juga dilarang berekspresi.Sejak tahun 1967, 

warga keturunan dianggap sebagai warga negara asing di Indonesia dan 

kedudukannya berada di bawah warga pribumi, yang secara tidak langsung juga 

menghapus hak-hak asasi mereka. Pemerintah Orde Baru berdalih bahwa warga 

Tionghoa yang populasinya ketika itu mencapai kurang lebih 5 juta dari keseluruhan 

rakyat Indonesia dikhawatirkan akan menyebarkan pengaruh komunisme di Tanah 

1 

Universitas Darma Persada 



Air. .Orang Tionghoa dijauhkan dari kehidupan politik praktis. Sebagian lagi memilih 

untuk menghindari dunia politik karena khawatir akan keselamatan dirinya.' 

Di era Presiden Soeharto, kelompok etnik Tionghoa ini hanya diarahkan pada 

kegiatan perekonomian, hal ini dilakukan agar kelompok etnik Tionghoa tidak masuk 

dalam wilayah politik.Perekonomian merupakan satu- satunya bidang yang terbuka 

bagi kelompok etnik Tionghoa saat itu, sehingga mereka memusatkan diri dalam 

bidang perekonomian.Kelompok etnik Tionghoa mengambil andil dalam bidang 

perekonomian terutama dalam perdagangan, baik besar maupun kecil. Bentuk dari 

kegiatan perdagangan mereka kebanyakan membuka toko, antara lain seperti toko 

mebel, toko bahan-bahan pokok, toko makanan minuman, toko bahan bangunan, dan 

jenis toko lainnya. 

Perdagangan oleh kelompok etnik Tionghoa ini semakin tumbuh dan 

berkembang pesat, namun hal ini rupanya menimbulkan kecemburuan di mata 

masyarakat pribumi.Puncak pennasalahan besar terjadi pada Mei 1998, ketika orang­ 

orang keturunan Tionghoa di Indonesia menjadi korban dalam kerusuhan 

tersebut.Latar belakang terjadinya kerusuhan Mei 1998 sebenarnya karena adanya 

krisis ekonomi Asia yang saat itu juga melanda Indonesia.Kesenjangan sosial yang 

sangat parah saat itu tampak semakin jelas.Banyak analis berpendapat bahwa dalang 

dibalik kerusuhan ini erat kaitannya dengan para elit politik di Indonesia, terutama 

presiden Indonesia saat itu, Soeharto.Banyak tindakan yang dilakukan, salah satunya 

adalah upaya memecah belah kelompok etnik Tionghoa dengan penduduk pribumi, 

sehingga kelompok etnik Tionghoa saat itu menjadi sasaran utama kerusuhan Mei 

1998. Kerusuhan anti Tionghoa terjadi di banyak kota- kota besar di Indonesia, mulai 

dari penjarahan barang- barang di toko- toko milik etnik Tionghoa, perkosaan 

maupun pembunuhan terhadap orang Tionghoa yang dilakukan oleh sekelompok 

orang. Ban yak toko- toko di sepanjang jalan di ibukota Jakarta yang dijarah, dirusak 

' Dikutip dari http://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia 
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bahkan dibakar oleh massa, maka dari itu banyak toko-toko ditulisi dengan tulisan 

"Milik Pribumi" untuk menghindari ha\ tersebut karena sasaran utama mereka ada\ah 

toko milik kelompok etnis Tionghoa. Tentu saja kejadian Mei 1998 ini sangat 

membekaskan Iuka dalam bagi orang-orang Tionghoa di Indonesia, kejadian ini 

sekaligus juga menunjukkan bahwa orang-orang Tionghoa belum dianggap sebagai 

bagian dari penduduk Indonesia. 

Peristiwa Mei yang rasialis dan tidak terpuji itu membawa perubahan bagi 

masyarakat Tionghoa.Orang-orang Tionghoa, baik yang peranakan maupun yang 

totok, rupanya sadar bahwa mereka harus bertindak dan memperjuangkan hak- hak 

mereka sebagai warga negara RI 

Pengusaha- pengusaha dari kelompok etnik Tionghoa pun kembali bangkit 

dan mulai kembali mengembangkan usaha- usaha mereka. Sampai dengan saat ini 

banyak kita temui, orang-orang Tionghoa di Indonesia berprofesi sebagai pedagang, 

pebisnis baik mikro seperti membuka usaha warung kelontong yang dapat kita lihat di 

sekitar kita, maupun usaha makro ataupun bisnis dalam skala besar. 

1.2 Pokok Permasalahan 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah : 

1.2.l Mengapa kelompok etnik Tionghoa lebih banyak berperan dalam bidang 

perekonomian dibandingkan dengan politik? 

1.2.2 Apa pengaruh peristiwa kerusuhan Mei 1998 terhadap kelompok etnik 

Tionghoa di Indonesia khususnya di Jakarta? 

Tempo Edisi Hari Kemerdekaan 2004 "Etnis Tionghoa Sejak Reformasi" 
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1.2.3 Kapan kelompok etnik Tionghoa mulai dianggap lagi setara dengan yang lain 

oleh pemerintahan di Indonesia? 

1.2.4 Bagaimana keadaan bisnis kelompok etnik Tionghoa setelah jatuhnya rezim 

orde baru sampai dengan sekarang ini? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

I .  Memberikan gambaran umum mengenai kelompok etnik Tionghoa di 

Indonesia 

2. Memberikan gambaran mengenai keadaan wiraswasta etnik Tionghoa di 

Jakarta selama Orde Baru dan sejak reformasi hingga saat ini 

1.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

• 

• 

Metode Kepustakaan 

Metode kepustakaan dilakukan dengan menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder seperti buku, koran, majalah, internet, dan lain sebagainya. 

Metode Lapangan 

Metode lapangan dilakukan dengan pengamatan dan wawancara terhadap 

kelompoketnik Tionghoa yang ada di Jakarta. 

1.5 Sistematika Penulisan 

• BAB I Pendabuluan 

1 . 1  Latar Belakang 

1 .2 Pokok Permasalahan 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Metode Penelitian 

1.5 Sistematika Penulisan 

l .6 Sistem Ejaan 

• BAB IIKelompokEtnik Tionghoa Sebelum Reformasi 

2.1 Populasi Kelompok Etnik Tionghoa di Indonesia 

2.2 Mata Pencaharian Kelompok Etnik Tionghoa 

2.2.1 Mata Pencaharian Kelompok Etik Tionghoa di Indonesia pada tahun 

1930-1986 

2.2.2 Peran Kelompok Etik Tionghoa pada Pemerintahan Orde Baru 

2.3 Dampak Peristiwa Mei 1998 pada Bisnis Kelompok Etnik Tionghoa 

• BAB III Kewiraswastaan Kelompok Etnik Tionghoa di Jakarta sejak 

Reformasi 

3.1 Kelompok Etnik Tionghoa setelah Turunnya Soeharto 

3.2 Kelompok Etnik Tionghoa dalam Perekonomian di Indonesia 

3.3 Bisnis Kelompok Etnik Tionghoa di Jakarta 

• BAB IV Kesimpulan 

1.6 Sistem Ejaan 

Dalam penulisan skripsi ini, tulisan atau istilah yang menggunakan bahasa 

Mandarin akan menggunakan ejaan Hanyu Pinyin (ht ) dan Hanzi (U?), 

Bila terdapat istilah berbahasa Tionghoa yang berbeda kaidah Hanyu Pinyin, maka 

penulis akan tetap menuliskan sesuai dengan yang tertera pada sumber acuan, namun 

disertai penjelasan beserta pinyin-nya. 
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